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BAB   II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Landasan Teori 

1. Teori Pengangguran 

Pengangguran adalah suatu keadaan di mana seseorang yang 

tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi 

belum dapat memperolehnya.
1
 Seseorang yang tidak bekerja, tetapi tidak 

secara aktif mencari pekerjaan tidak tergolong sebagai penganggur. 

Pengangguran dapat terjadi disebabkan oleh tidakseimbangan pada pasar 

tenaga kerja. Hal ini menunjukkan jumlah tenaga kerja yang ditawarkan 

melebihi jumlah tenaga kerja yang diminta. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dalam indikator 

ketenagakerjaan, pengangguran merupakan penduduk yang tidak bekerja 

tetapi sedang mencari pekerjaan atau sedang mempersiapkan suatu usaha 

baru atau penduduk yang tidak mencari pekerjaan karena sudah diterima 

bekerja tetapi belum mulai bekerja.
2
 

Pengangguran adalah masalah makroekonomi yang mempengaruhi 

manusia secara langsung dan merupakan yang paling berat. Bagi 

kebanyakan orang, kehilangan pekerjaan berarti penurunan standar 

kehidupan dan tekanan psikologis. Jadi tidaklah mengejutkan jika 

                                                           
1
 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran dari Klasik Hingga 

Keynesian Baru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000, 8.  
2
 SIRUSA BPS, http://sirusa.bps.go.id/index.php?r=indikator/view&id=44 

http://sirusa.bps.go.id/index.php?r=indikator/view&id=44
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pengangguran menjadi topik yang sering dibicarakan dalam perdebatan 

politik dan para politisi sering mengklaim bahwa kebijakan yang mereka 

tawarkan akan membantu menciptakan lapangan kerja.
3
 

Tetapi secara aktif mencari pekerjaan tidak dapat digolongkan 

sebagai penganggur. Penganggur adalah orang yang tidak bekerja sama 

sekali atau bekerja kurang dari dua hari selama seminggu sebelum 

pencacahan dan berusaha memperoleh pekerjaan.
4
 Selain itu 

pengangguran diartikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang yang 

tergolong dalam angkatan kerja yang ingin mendapatkan pekerjaan tetapi 

belum memperolehnya.
5
  

Dalam standar pengertian yang sudah ditentukan secara 

internasional, yang dimaksudkan pengangguran adalah seseorang yang 

sudah digolongkan dalam angkatan kerja, yang secara aktif sedang 

mencari pekerjaan pada suatu tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat 

memperoleh pekerjaan yang diinginkannya.
6
 Pengangguran menunjukkan 

sumber daya yang terbuang. Para pengangguran memiliki potensi untuk 

memberikan kontribusi pada pendapatan nasional, tetapi mereka tidak 

dapat melakukannya. Pencarian pekerjaan yang cocok dengan keahlian 

mereka adalah menggembirakan jika pencarian itu berakhir, dan orang-

                                                           
3
 N. Gregory Mankiw, Makro Ekonomi. Terjemahan: Fitria Liza, Imam Nurmawan, (Jakarta: 

Penerbit Erlangga. 2003),150. 
4
 Definisi ini digunakan pada pelaksanaan Survey Angkatan Kerja Nasional tahun 1986 – 2000 

5
 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran dari Klasik Hingga 

Keynesian Baru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000, 472 
6
 Ibid, 472 
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orang yang menuggu pekerjaan di perusahaan yang membayar upah di 

atas keseimbangan merasa senang ketika lowongan terbuka.
7
 

Angkatan kerja meliputi populasi dewasa yang sedang bekerja atau 

sedang mencari kerja.
8
 Angkatan kerja terdiri dari golongan yang bekerja 

dan golongan yang menganggur.  Golongan yang bekerja merupakan 

sebagian masyarakat yang sudah aktif dalam kegiatan yang menghasilkan 

barang dan jasa. Sedangkan sebagian masyarakat lainnya yang tergolong 

siap bekerja dan mencari pekerjaan termasukdalam golongan 

menganggur. Golongan penduduk yang tergolong sebagai angkatan kerja 

adalah penduduk yang berumur di antara 15 sampai 64 tahun.
9
Bukan 

angkatan kerja adalah bagian dari tenaga kerja yang tidak bekerja ataupun 

mencari pekerjaan, atau bisa dikatakan sebagai bagian dari tenaga kerja 

yang sesungguhnya tidak terlibat atau tidak berusaha terlibat dalam 

kegiatan produksi.
10

 Kelompok bukan angkatan kerja ini terdiri atas 

golongan yang bersekolah, golongan yang mengurus rumah tangga, dan 

golongan lain yang menerima pendapatan. 

Jika dalam standar pengertian yang sudah ditentukan secara 

internasional, yang dimaksudkan pengangguran adalah seseorang yang 

sudah digolongkan dalam angkatan kerja yang sedang aktif dalam 

                                                           
7
 Ibid. 141 

8
 William A. McEachern, “Ekonomi Makro, pendekatan kontemporer”, terjemahan: Sigit 

Triandaru, (Jakarta: Salemba Empat. 2000),124.  
9
 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran dari Klasik Hingga 

Keynesian Baru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2000),473. 
10

 Ibid, 126. 
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mencari pekerjaan pada suatu tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat 

memperoleh pekerjaan yang diinginkannya. Maka menurut sebab 

terjadinya, pengangguran digolongkan kepada tiga jenis yaitu:
11

 

a. Pengangguran friksional 

Pengangguran friksional adalah pengangguran yang terjadi karena 

kesulitan temporer dalam mempertemukan pencari kerja dan 

lowongan kerja yang ada. Kesulitan temporer ini dapat berbentuk 

sekedar waktu yang diperlukan selama prosedur pelamaran dan 

seleksi, atau terjadi karena faktor jarak atau kurangnya informasi. 

Pengangguran friksional tidak bisa dielakkan dari perekonomian 

yang sedang berubah. Untuk beberapa alas an, jenis-jenis barang yang 

dikonsumsi perusahaan dan rumah tangga bervariasi sepanjang waktu. 

Ketika permintaan terhadap barang bergeser, begitu pula perminttan 

terhadap tenaa kerja yang memproduksi barang-barang tersebut.
12

  

b. Pengangguran struktural 

Pengangguran struktural terjadi karena ada problema dalam 

struktur atau komposisi perekonomian. Perubahan struktur yang 

demikian memerlukan perubahan dalam ketrampilan tenaga kerja 

yang dibutuhkan sedangkan pihak pencari kerja tidak mampu 

menyesuaikan diri dengan ketrampilan baru tersebut. 

 

                                                           
11

 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran dari Klasik Hingga 

Keynesian Baru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), 8-9 
12

 N. Gregory Mankiw, Makro Ekonomi. Terjemahan: Yati Sumiharti, Imam Nurmawan, (Jakarta: 

Penerbit Erlangga. 2000),127. 
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c. Pengangguran konjungtur 

Pengangguran konjungtur terjadi karena kelebihan pengangguran 

alamiah dan berlaku sebagai akibat pengangguran dalam permintaan 

agregat. 

Sadono Sukirno mengklasifikasikan pengangguran berdasarkan 

cirinya, dibagi menjadi empat kelompok:
13

 

a. Pengangguran Terbuka 

Pengangguran ini adalah tenaga kerja yang sungguh-sungguh 

tidak mempunyai pekerjaan. Pengganguran jenis ini cukup banyak 

karena memang belum mendapat pekerjaan padahal telah berusaha 

secara maksimal dan sebagai akibat pertambahan lowongan 

pekerjaan yang lebih rendah daripada pertambahan tenaga kerja. 

Efek dari keadaan ini di dalam suatu jangka masa yang cukup 

panjang mereka tidak melakukan suatu pekerjaan. Jadi mereka 

menganggur secara nyata dan separuh waktu, dan oleh karenaya 

dinamakan pengangguran terbuka. Pengangguran terbuka dapat 

pula wujud sebagai akibat dari kegiatan ekonomi yang menurun, 

dari kemajuan teknologi yang mengurangi penggunaan tenaga 

kerja, atau sebagai akibat dari kemunduran perkembangan suatu 

industri. 

 

 

                                                           
13

 Sadono Sukirno, makro ekonomi modern, perkembangan pemikiran dari klasik hingga 
keynisian baru,… 10-11 
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b. Pengangguran Tersembunyi  

Pengangguran ini adalah tenaga kerja yang tidak bekerja 

secara optimal karena suatu alasan tertentu. Salah satunya adalah 

karena kecilnya perusahaan dengan tenaga kerja yang terlalu 

banyak sehingga untuk menjalakan kegiatannya tidak efisien. 

Kelebihan tenaga kerja yang digunakan digolongkan dalam 

pengangguran tersembunyi. 

c. Setengah Menganggur  

Pengangguran ini adalah tenaga kerja yang tidak bekerja 

secara optimal karena tidak ada lapangan pekerjaan, biasanya 

tenaga kerja setengah menganggur ini merupakan tenaga kerja 

yang bekerja kurang dari 35 jam selama seminggu. Mereka 

mungkin hanya bekerja satu hingga dua hari dalam seminggu, atau 

satu hingga empat jam sehari. Pekerja-pekerja yang mempunyai 

masa kerja seperti ini digolongkan sebagai setengah menganggur. 

d. Pengangguran Bermusim 

Pengangguran ini adalah tenaga kerja yang tidak bekerja 

karena terikat pada musim tertentu. Pengangguran seperti ini 

terutama di sektor pertanian dan perikanan. Pada umumnya petani 

tidak begitu aktif di antara waktu sesudah menanam dan panen. 

Apabial dalam masa tersebut mereka tidak melakukan pekerjaan 

lain maka mereka terpaksa menganggur. 
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Dalam membicarakan mengenai pengangguran yang selalu 

diperhatikan bukanlah mengenai jumlah pengangguran, tetapi mengenai 

tingkat pengangguran yang dinyatakan sebagai persentasi dari angkatan 

kerja.
14

 Untuk melihat keterjangkauan pekerja (kesempatan bekerja), 

maka digunakan rumus Tingkat Pengangguran Terbuka. Definisi dari 

Tingkat pengangguran terbuka ialah persentase penduduk yang mencari 

pekerjaan, yang mempersiapkan usaha, yang tidak mencari pekerjaan, 

karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, yang sudah 

mempunyai pekerjaan tetapi belum mulai bekerja dari sejumlah angkatan 

kerja yang ada.
15

 

Tingkat pengangguran terbuka memberikan indikasi tentang 

penduduk usia kerja yang termasuk dalam kelompok penganggur. Tingkat 

pengangguran kerja diukur sebagi persentase jumlah penganggur terhadap 

jumlah angkatan kerja. Untuk mengukur tingkat pengangguran terbuka 

pada suatu wilayah bisa didapat dari prosentase membagi jumlah 

pengangguran dengan jumlah angkatan kerja dan dinyatakan dalam 

persen. 

 

Pengangguran terbuka adalah tenaga kerja yang betul-betul tidak 

mempunyai pekerjaan.Pengangguran ini terjadi ada yang karena belum 

                                                           
14

 Ibid 473. 
15

 SIRUSA BPS, http://sirusa.bps.go.id/index.php?r=indikator/view&id=44  

http://sirusa.bps.go.id/index.php?r=indikator/view&id=44


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

mendapat pekerjaan padahal telah berusaha secara maksimal da nada juga 

yang karena malas mencari pekerjaan atau malas bekerja.
16

 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah angka yang 

menunjukkan banyaknya pengangguran terhadap 100 penduduk yang 

masuk kategori angkatan kerja. Pengangguran terbuka (open 

unemployment) didasarkan pada konsep seluruh angkatan kerja yang 

mencari pekerjaan, baik yang mencari pekerjaan pertama kali maupun 

yang sedang bekerja sebelumnya. Sedang pekerja yang digolongkan 

setengah penganguran (underemployment) adalah pekerja yang masih 

mencari pekerjaan penuh atau sambilan dan mereka yang bekerja dengan 

jam kerja rendah (di bawah sepertiga jam kerja normal, atau berarti 

bekerja kurang dari 35 jam dalam seminggu). Namun masih mau 

menerima pekerjaan, serta mereka yang tidak mencari pekerjaan namun 

mau menerima pekerjaan itu. Pekerja digolongkan setengah pengangguran 

parah (severely underemployment) bila ia termasuk setengah menganggur 

dengan jam kerja kurang dari 25 jam seminggu. 

Menurut BPS, Pengangguran terbuka terdiri atas: 

1. Penduduk yang sedang mencari pekerjaan 

2. Penduduk yang sedang mempersiapkan usaha 

3. Penduduk yang merasa tidak mungkin mendapat pekerjaan 

                                                           
16

 Yeni Dharmayanti,”Analisis Pengaruh PDRB Upah dan Inflasi Terhadap Pengangguran terbuka 

di Provinsi Jawa Tengah Tahun 1991-2009” (Skripsi--FE Universitas Diponegoro, 

Semarang,2011),23.  
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4. Penduduk yang sudah punya pekerjaan tapi belum mulai 

bekerja 

Pengangguran terbuka biasanya terjadi pada geerasi muda yang baru 

menyelesaikan pendidikan menengah dan tinggi. Ada kecenderung 

mereka yang baru menyelesaikan pendidikan berusaha mencari kerja 

sesuai dengan aspirasi mereka. Aspirasi mereka biasanya adalah bekerja 

disektor modern atau di kantor. Untuk mendapatkan pekerjaan itu mereka 

bersedia menunggu untuk beberapa lama. Tidak tertutup kemungkingan 

mereka berusaha mencari pekerjaan itu di kota atau di provinsi atau 

daerah yang kegiatan industry telah berkembang. Ini yang menyebabkan 

angka pengangguran terbuka cenderung tinggi di kota atau daerah yang 

kegiatan industry atau sektor modern telah berkembang.
17

 Sebaliknya 

angka pengangguran terbuka rendah di daerah atau provinsi yang kegiatan 

ekonomi masih bertumpu pada sektor pertanian. Apalagi tingkat 

pendidikan di daerah tersebut rendah. Pada umumnya, mereka yang 

berpendidikan rendah bersedia bekerja apa saja untuk menopang 

kehidupan. Bila sektor pertanian kurang dapat menjamin kelangsungan 

hidup, mereka bersedia berusaha di kantor informal. Mereka tidak 

memperdulikan apakah jam kerja panjang atau penghasilan rendah. Bagi 

mereka yang penting dapat bertahan hidup. 

                                                           
17

 Mudrajad Kuncoro, Ekonomika Pembangunan, Teori, Masalah dan Kebijakan, (Yogyakarta: 

UPP STIM YKPN, 2006), 230-231. 
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Beberapa akibat buruk dari pengangguran dibedakan kepada dua 

aspek dimana dua aspek tersebut yaitu :
18

 

a. Akibat buruk ke atas kegiatan perekonomian 

Tingkat pengangguran yang relatif tinggi tidak 

memungkinkan masyarakat mencapai pertumbuhan ekonomi 

yang teguh. Hal ini dapat dengan jelas dilihat dari 

memperlihatkan berbagai akibat buruk yang bersifat ekonomi 

yang ditimbulkan oleh masalah pengangguran. Akibat-akibat 

buruk tersebut dapat dibedakan sebagai berikut : 

1) Pengangguran menyebabkan masyarakat tidak 

memaksimumkan tingkat kemakmuran yang mungkin 

dicapainya. Hal ini terjadi karena pengangguran bisa 

menyebabkan pendapatan nasional riil (nyata) yang 

dicapai masyarakat akan lebih rendah daripada 

pendapatan pendapatan potensial (pendapatan yang 

seharusnya). Oleh karena itu, kemakmuran yang 

dicapai oleh masyarakat pun akan lebih rendah. 

2) Pengangguran menyebabkan pendapatan pajak 

pemerintah berkurang. Pengangguran diakibatkan oleh 

tingkat kegiatan ekonomi yang rendah, dan dalam 

kegiatan ekonomi yang rendah pendapatan pajak 

                                                           
18

 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran dari Klasik Hingga 

Keynesian Baru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), 514 
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pemerintah semakin sedikit. Jika penerimaan pajak 

rendah, dana untuk kegiatan ekonomi pemerintah juga 

akan berkurang sehingga kegiatan pembangunan pun 

akan terus menurun. 

3) Pengangguran tidak menggalakkan pertumbuhan 

ekonomi. Pengangguran menimbulkan dua akibat buruk 

kepada kegiatan sektor swasta. Yang pertama, 

pengangguran tenaga buruh diikuti pula oleh kelebihan 

kapasitas mesin-mesin perusahaan. Kedua, 

pengangguran yang diakibatkan keuntungan kelesuan 

berkurang. Kegiatan Keuntungan perusahaan yang 

rendah menyebabkan mengurangi keinginan untuk 

melakukan investasi. 

b. Akibat buruk ke atas individu dan masyarakat  

Pengangguran akan mempengaruhi kehidupan individu dan 

kestabilan sosial dalam masyarakat. Beberapa keburukan 

sosial yang diakibatkan oleh pengangguran adalah : 

1) Pengangguran menyebabkan kehilangan mata 

pencarian dan pendapatan. 

2) Pengangguran dapat menyebabkan kehilangan 

keterampilan. Keterampilan dalam mengerjakan suatu 

pekerjaan hanya dapat dipertahankan apabila 

keterampilan tersebut digunakan dalam praktek. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

3) Pengangguran dapat menimbulkan ketidakstabilan 

sosial dan politik. Kegiatan ekonomi yang lesu dan 

pengangguran yang tinggi dapat menimbulkan rasa 

tidak puas masyarakat kepada pemerintah. 

 

2. Teori Inflasi 

Inflasi merupakan kecenderungan kenaikan harga – harga umum 

secara terus menerus. Dari definisi ini dapat dikatakan bahwa kenaikan 

satu atau beberapa pada suatu saat tertentu dan hanya “sementara” belum 

tentu menimbulkan inflasi. Gejala kenaikan umum yang cepat atau tinggi 

selama periode waktu tertentu disebut keadaan inflasi.
19

 Angka inflasi 

sebagai salah satu indikator stabilitas ekonomi selalu menjadi pusat 

perhatian orang. Paling tidak turunnya angka inflasi mencerminkan 

gejolak ekonomi di suatu negara. Tingkat inflasi yang tinggi jelas 

merupakan hal yang sangat merugikan bagi perekonomian negara. 

Pengalaman menunjukkan bahwa dibelahan dunia ketiga, keadaan 

perekonomian yang tidak menguntungkan (buruk) telah memacu tingkat 

inflasi yang tinggi dan pada gilirannya akan menjadi malapetaka bagi 

masyarakat terutama bagi mereka yang berpenghasilan rendah. 

                                                           
19

 Masyhuri Machfudz, M. Nurhadi Sujoni, 2012 Teori Ekonomi Makro (Malang: UIN-MALIKI 

PRESS), 181. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

Definisi singkat dari inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga 

untuk menaik secara umum dan terus-menerus.
20

 Kenaikan harga dari satu 

atau dua barang saja tidak disebut inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut 

meluas kepada (mengakibatkan kenaikan) sebagian besar dari harga 

barang-barang lain. Meskipun hampir semua orang mengenal istilah atau 

paling tidak merasakan gejala inflasi dalam kehidupan namun sering kali 

pengertiannya kabur, definisi yang benar adalah gejala atau keadaan 

naiknya tingkat biaya dan harga, yaitu naiknya harga-harga roti, bensin, 

mobil, naiknya upah, harga tanah, sewa barang-barang modal dan lain 

sebagainya.
21

 Jadi merupakan kenaikan secara umum barang-barang dan 

jasa serta faktor-faktor produksi. 

Inflasi adalah suatu keadaan yang ditimbulkan oleh tidak adanya 

keseimbangan antara permintaan akan barang-barang dan persediannya, 

yaitu permintaan melebihi persediaan dan semakin besar perbedaan itu 

semakin besar bahaya yang ditimbulkan oleh inflasi bagi kesehatan 

ekonomi. Menurut para ekonom modern inflasi adalah kenaikan yang 

menyeluruh dari jumlah uang yang harus dibayarkan (nilai unit 

perhitungan moneter) terhadap barang-barang atau komoditas dan jasa. 

Sebaliknya, jika yang terjadi adalah nilai unit perhitungan moneter 

                                                           
20

 Prathama Rahardja dan Mandala Manurung,  Teori Ekonomi Makro,(Jakarta: LPFEUI. Edisi 4, 

2008), 170. 
21

 Masyhuri Machfudz, M. Nurhadi Sujoni, 2012 Teori Ekonomi Makro (Malang: UIN-MALIKI 

PRESS), 181 
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terhadap barang-barang atau komoditas dan jasa didefinisikan sebagai 

deflasi (deflation).22 

Pemahaman awal tentang inflasi lebih menekankan pada nilai uang. 

Keseluruhan tingkat harga dalam perekonomian dapat dipandang dari dua 

sisi, yaitu tingkat harga sebagai harga sejumlah barang dan jasa. Ketika 

tingkat harga naik maka orang harus membayar lebih untuk membeli 

barang dan jasa. Sebagai alternatif, kita memandang tingkat harga 

sebagai ukuran nilai uang. Kenaikan tingkat harga berarti nilai uang 

menjadi lebih rendah. Apabila hal ini diungkapkan secara matematis, 

maka anggaplah P sebagai tingkat harga yang diukur, misal oleh indeks 

harga konsumen atau deflator PDB. Maka, P mengukur jumlah uang yang 

dibutuhkan untuk membeli sejumlah barang dan jasa. Jika dibalik, maka 

jumlah barang dan jasa dapat diperoleh dengan $ 1 adalah 1/P. Dengan 

kata lain, bila P merupakan harga barang dan jasa yang diukur dalam nilai 

uang, maka 1/P merupakan nilai uang yang diukur dalam barang dan jasa. 

Ini berarti ketika tingkat harga keseluruhan naik, maka nilai uang jatuh.
23

 

Dari definisi tersebut, ada tiga komponen yang harus dipenuhi agar 

dapat dikatakan telah terjadi inflasi yaitu sebagai berikut:
24

 

a. Kenaikan harga. Harga suatu komoditas dikatakan naik jika 

menjadi lebih tinggi daripada harga periode sebelumnya. 

                                                           
22

 Adiwarman A. Karim, “Ekonomi Makro Islam”, (Jakarta: Raja Grafindo, 2011), 135. 
23

 N. Gregory Mankiw, Makro Ekonomi. Terjemahan: Fitria Liza, Imam Nurmawan, (Jakarta: 

Penerbit Erlangga. 2006),195. 
24

 Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro, (Jakarta : LPFEUI. Edisi 4, 

2008), 359. 
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b. Bersifat umum. Kenaikan harga suatu komoditas belum dapat 

dikatakan inflasi jika kenaikan tersebut tidak menyebabkan harga-

harga secara umum naik. 

c. Berlangsung terus-menerus. Kenaikan harga yang bersifat umum 

juga belum akan memunculkan inflasi, jika terjadinya hanya 

sesaat. Karena itu perhitungan inflasi dilakukan dalam rentang 

waktu minimal bulanan. 

Sedangkan dalam ekonomi Islam tidak dikenal dengan infasi, karena 

mata uang yang dipakai adalah dinar dan dirham, yang mana mempunyai 

nilai yang stabil dan dibenarkan oleh Islam namun dinar dan dirham disini 

adalah dalam artian yang sebenarnya yaitu yang dalam bentuk emas 

maupun perak bukan dinar dirham yang sekedar nama. Syeikh An-

Nabahani memberikan beberapa alas an mengapa mata uang yang sesuai 

itu adalah dengan menggunakan emas.
25

 Ketika Islam melarang praktik 

penimbunan harta, Islam hanya mengkhususkan larangan tersebut untuk 

emas dan perak. Padahal harta itu mencakup semua barang yang bias 

dijadikan kekayaan. 

1. Islam telah mengaitkan emas dan perak dengan hukum yang 

baku dan tidak berubah-ubah, ketika Islam mewajibkan diyat, 

maka yang dijadikan sebagai ukurannya adalah dalam bentuk 

emas. 

                                                           
25

 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta:  Rajawali Pers, 2011),147. 
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2. Rasululloh saw>. telah menetapkan emas dan perak sebagai 

mata uang dan beliau menjadikan emas dan perak sebagai 

standart uang. 

3. Ketika Allah swt. mewajibkan zakat uang, Allah telah 

mewajibkan zakat tersebut dengan nisab emas dan perak. 

4. Hukum-hukum tentang pertukaran mata uang yang terjadi 

dalam transaksi uang hanya dilakukan dengan emas dan perak, 

begitupun dengan transaksi lainnya hanya dinyatakan dengan 

emas dan perak. 

Menurut para ekonom Islam, Inflasi berakibat sangat buruk bagi 

perekonomian Negara, karena:
26

 

1. Menimbulkan terhadap fungsi uang, terutama terhadap fungsi 

tabungan (nilai simpan), fungsi dari pembayaran dimuka, dan 

fungsi dari unit perhitungan. Orang harus melepaskan diri dari 

uang dan asset keuangan akibat dari beban inflasi tersebut. 

Inflasi juga telah mengakibatkan terjadinya inflasi kembali, 

atau dengan kata lain “self feeding inflation” 

2. Melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap  

menabung dari masyrakat (turunnya marginal propensity to 

save). Hal ini berakibat pada menurunnya dana pembiayaan 

yang akan disalurkan. 

                                                           
26

 Ibid, 139. 
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3. Meningkatkan kecenderungan untuk berbelanja terutama 

pembelanjaan untuk barang-barang non-primer dan barang-

barang mewah ( naiknya marginall propensity to consume). 

4. Mengarahkan investasi pada hal-hal yang nonproduktif yaitu 

penumpukan kekayaan (hoarding) seperti pada aset property 

yaitu tanah dan bangunan, logam mulia, mata uang asing 

dengan mengorbankan investasi kea rah produktif seperti 

pertanian, industrial, perdagangan, transportasi, dan lainnya. 

Sedangkan Ekonom Islam Taqyudin Ahmad Ibn al-Maqrizi (1364 M 

– 1441 M), yang merupakan salah satu murid dari Ibnu Khaldun, 

menggolongkan inflasi dalam dua golongan, yaitu:
27

 

1. Natural Inflation 

Sesuai dengan namanya, inflasi jenis ini diakibatkan oleh 

sebab-sebab alamiah dimana orang tidak mempunyai kendali 

atasnya (dalam hal mencegah). Ibn al-Maqrizi mengatakan 

bahwa inflasi ini adalah inflasi yang diakibatkan oleh turunnya 

penawaran agregatif (Agregat supply) atau naiknya 

permintaan agregatif (Agregat Demand).  

2. Human Error Inflation 

Selain dari penyebab-penyebab yang dimaksudkan pada 

natural inflation, maka inflasi-inflasi yang disebabkan oleh 

hal-hal lainnya dapat digolongkan sebagai human error 

                                                           
27

 Ibid, 140 
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inflation  atau false inflation. Human Error Inflation dikatakan 

sebagai inflasi yang disebabkan oleh kesalahan-kesalahan dari 

manusia itu sendiri. Human Error Inflation dapat 

dikelompokkan menurut penyebabnya sebagai berikut: 

a. Korupsi dan administrasi yang buruk 

Korupsi akan menaikkan harga jual, karena 

produsen harus menaikkan harga jual pada produksinya 

untuk menutupi biaya-biaya “siluman” yang telah 

mereka bayarkan. Birokrasi perijinan yang berbelit-

belit, dimana hanya untuk pengurusan suatu ijin harus 

melalui beberapa instansi, hal ini tentu akan menambah 

biaya produksi dari produsen dan berakibat pada 

kenaikan harga. Hal yang harus dilakukan oleh 

pemerintah adalah dengan menghilangkan korupsi dan 

melakukan reformasi birokrasi. 

b. Pajak yang berlebihan (excessive tax) 

 Efek yang ditimbulkan oleh pengenaan pajak yang 

berlebihan pada perekonomian akan memberikan 

pengaruh yang sama dengan pengaruh yang 

ditimbulkan oleh korupsi dan administrasiyang buruk 

yaitu terjadinya kontraksi pada kurva penawaran 

agregat. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

c. Pencetakan uang dengan maksud menarik keuntungan 

yang berlebihan (excessive seignorage). 

Seignorage arti tradisionalnya adalah keuntungan 

dari percetakan koin yang didapat oleh percetakan 

dimana biasanya percetakan tersebut dimiliki oleh 

penguasa. Pencetakan uang yang terlalu berlebihan 

akan mengakibatkan terlalu banyak jumlah uang 

beredar di masyarakat, hal ini berimpilikasi pada 

penurunan nialai mata uang. Hal ini telah terbukti 

di Indonesia pada masa pemerintahan Presiden 

Soekarno, dimana kebutuhan anggaran pemerintah 

dibiayai oleh pencetakan uang. Namun karena 

berlebihan al ini menyebabkan terjadinya inflasi. 

Ada beberapa sebab yang dapat menimbulkan inflasi antara lain: 

1) Pemerintah yang terlalu berambisi untuk menyerap sumber – 

sumber ekonomi lebih besar daripada sumber – sumber ekonomi 

yang dapat dilepaskan oleh pihak bukan pemerintah pada tingkat 

harga yang berlaku. 

2) Berbagai golongan ekonomi dalam masyarakat berusaha 

memperoleh tambahan pendapatan relatif lebih besar daripada 

kenaikan produktivitas mereka. 
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3) Adanya harapan yang berlebihan dari masyarakat sehingga 

permintaan barang – barang dan jasa naik lebih cepat daripada 

tambahan keluarnya (output) yang mungkin dicapai oleh 

perekonomian yang bersangkutan. 

4) Adanya kebijakan pemerintah baik yang bersifat ekonomi atau non 

ekonomi yang mendorong kenaikan harga. 

5) Pengaruh alam yang dapat mempengaruhi produksi dan kenaikan 

harga. 

6) Pengaruh inflasi luar negeri, khususnya bila Negara yang 

bersangkutan mempunyai sistem perekonomian terbuka. Pengaruh 

inflasi luar negeri ini akan terlihat melalui pengaruh terhadap 

harga-harga barang impor.  

Inflasi terjadi jika proses kenaikan harga berlangsung secara terus-

menerus dan saling mempengaruhi. Inflasi juga dikatakan sebagai ukuran 

terbaik bagi perekonomian dalam suatu negara, tetapi bukan berarti jika 

suatu negara berada dalam kondisi inflasi yang tinggi maka negara 

tersebut sangat baik perekonomiannya dan masyarakatnya sejahtera 

secara keseluruhan. 

Inflasi yang tinggi tingkatnya tidak akan menggalakkan 

perkembangan ekonomi. Biaya yang terus menerus naik menyebabkan 

kegiatan produktif sangat tidak menguntungkan. Maka, pemilik modal 

biasanya lebih suka menggunakan uangnya untuk tujuan spekulasi. Antara 
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lain tujuan ini dicapai dengan membeli harta- harta tetap seperti tanah, 

rumah dan bangunan. Oleh karena pengusaha lebih suka menjalankan 

kegiatan investasi seperti ini, investasi produktif akan berkurang dan 

tingkat kegiatan ekonomi akan menurun. Sebagai akibatnya lebih banyak 

pengangguran yang terwujud.
28

 

Sebab terjadinya hiperinflasi adalah terkait dengan pertumbuhan 

suplai uang yang berebihan. Ketika bank sentral mencetak uang, tingkat 

harga naik. Ketika bank sentral mencetak uang dengan cukup pesat, 

akibatnya adalah hiperinflasi. Untuk menghentikan hiperinflasi, bank 

sentral harus mengurangi tingakt pertumbuhan uang.
29

 

Untuk mengetahui tingkat atau laju inflasi atau deflasi 

menggunakan indeks harga. Indeks harga adalah ukuran statistik yang 

digunakan untuk mengukur tingkat harga pada suatu periode tertentu.
30

 

Di Indonesia beberapa angka indeks harga disusun dan disajikan oleh BPS 

(Biro Pusat Statistik) meliputi Indeks Biaya Hidup (IBH) mencakup 

sandang pangan, perumahan dan umu keseluruhan meliputi beberapa 

puluh kota. 

                                                           
28

 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran dari Klasik Hingga 

Keynesian Baru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000 
29

 N. Gregory Mankiw, Makro Ekonomi. Terjemahan: Yati Sumiharti, Imam Nurmawan, (Jakarta: 

Penerbit Erlangga. 2000),170. 
30

 Masyhuri Machfudz, M. Nurhadi Sujoni, 2012 Teori Ekonomi Makro (Malang: UIN-MALIKI 

PRESS), 182. 
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Di samping menimbulkan efek buruk ke atas kegiatan ekonomi 

negara, inflasi juga akan menimbulkan efek-efek berikut kepada individu 

dan masyarakat: 

1. Inflasi akan menurunkan pendapatan riil orang-orang yang 

berpendapatan tetap. Pada umumnya kenaikan upah tidaklah 

secepat kenaikan harga- harga. Maka inflasi akan menurunkan 

upah riil individu-individu yang berpendapatan tetap. 

2. Inflasi akan mengurangi nilai kekayaan yang berbentuk uang. 

Sebagian kekayaan masyarakat disimpan dalam bentuk uang. 

Simpanan di Bank, simpanan tunai, dan simpanan dalam 

institusi-institusi keuangan lain merupakan simpanan 

keuangan. Nilai riilnya menurun apabila inflasi berlaku. 

3. Memperburuk bagian kekayaan. Pemilik harta tetap seperti 

tanah, bangunan dan rumah dapat mempertahankan atau 

menambah nilai riil kekayaannya. Juga sebagai 

penjual/pedagang dapat mempertahankan atau menambah nilai 

riil pendapatannya. Dengan demikian inflasi menyebabkan 

pembagian pendapatan di antara golongan berpendapatan tetap 

dengan pemilik harta tetap dan penjual/ pedagang akan 

menjadi semakin tidak merata. 

Ada dua sumber atas naiknya laju inflasi dalam suatu perekonomian 

yakni akibat adanya kenaikan permintaan agregat dan penurunan 
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penawaran agregat.
31

 Inflasi karena kenaikan permintaan agregat sering 

disebut dengan Demand-pull inflation (inflasi karena ditarik permintaan). 

Dalam inflasi jenis ini, kenaikan kurva permintaan agregat menarik 

tingkat harga ke atas. Agar terus terjadi, maka kurva permintaan agregat 

harus terus bergeser ke atas sepanjang kurva penawaran agregat. Inflasi 

karena  penurunan penawaran agregat biasa di sebut cost-push inflation 

(Inflasi karena ditarik penawaran). Pergeseran kurva penawaran aggregate 

ke kiri menaikkan tingkat harga. Kenaikan biaya produksi mendorong 

tingkat harga ke atas. Penurunan penawaran agregat biasanya tidak hanya 

menyebabkan kenaikan tingkat harga, tetapi juga penurunan tingkat 

output. Agar inflasi ini dapat terus terjadi, maka kurva penawaran agregat 

harus terus bergeserke kiri sepanjang kurva penawaran agregat.
32

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
31

  William A. McEachern, “Ekonomi Makro, pendekatan kontemporer”, terjemahan: Sigit 

Triandaru, (Jakarta: Salemba Empat. 2000), 133. 
32

 Ibid, 134. 
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Inflasi karena pergeseran kurva permintaan agregat dan penawaran 

agregat.   

             

Gambar. 2.1 Kurva demand pull inflation dan cost push inflation. 

Panel (A) menunjukkan demand pull inflation. Pergeseran permintaan agregat Z1 ke luar 

Z2   “menarik” tingkat harga ke atas dari P1 ke P2 

Panel (B) menunjukkan cost push inflation. Penurunan penawaran agregat S1` ke S2  

“mendorong” tingkat harga ke atas dari P3 ke P4 

 

Boediono menggolongkan inflasi ke dalam beberapa sub, yakni 

penggolongan yang pertama berdasarkan parah tidaknya inflasi tersebut 

menjadi 4 macam, antara lain:
33

 

1. Inflasi ringan (di bawah 10% setahun) 

2. Inflasi sedang( antara 10% – 30% setahun) 

3. inflasi berat (antara 30% – 100% setahun) 

4. Hiperinflasi ( diatas 100% setahun) 

                                                           
33

 Boediono, Pengantar Ekonomi makro, (Yogyakarta: BPFE,2001),156. 
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Penggolongan kedua adalah atas dasar sebab musabab awal dari 

inflasi. Atas dasar ini dibedakan dua macam inflasi: 

1. Inflasi yang timbul karena permintaan masyarakat akan berbagai 

barang terlalu kuat. Inflasi semacam ini disebut demand inflation. 

2. Inflasi yang timbul karena kenaikan ongkos produksi. Ini disebut 

cost inflation. 

Akibat dari kedua macam inflasi tersebut, dari segi kenaikan harga 

output tidak berbeda, tetapi dari segi volume output (GDP riil) ada 

perbedaan. Dalam kasus demand inflation, biasanya ada kecenderungan 

untuk output (GDP riil) naik bersama- sama dengan kenaikan harga 

umum. Besar kecilnya kenaikan output ini tergantung pada elastisitas 

kurva agregate supply biasanya semakin mendekati output maksimum 

semakin tidak elastis. Sebaliknya dalam cost inflation, biasanya kenaikan 

harga-harga dibarengi dengan penurunan omset penjualan barang 

(kelesuan usaha). Perbedaan lainnya adalah dalam demand inflation 

kenaikan harga barang akhir (output) mendahului kenaikan barang-barang 

input dan harga faktor produksi (upah dan sebagainya). Sebaliknya dalam 

cost inflation kenaikan harga barang-barang akhir (output) mengikuti 

kenaikan harga barang-barang input/faktor produksi. Kedua macam 

inflasi ini jarang dijumpai. Pada umumnya, inflasi yang terjadi di berbagai 

negara di dunia adalah kombinasi keduanya dan seringkali saling 

memperkuat satu sama lain. 
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Penggolongan yang ketiga adalah berdasarkan asal inflasi. Inflasi 

dibedakan menjadi: 

1. Inflasi yang berasal dari dalam negeri (domestic inflation) 

Inflasi ini timbul misalnya karena defisit anggaran belanja yang 

dibiayai dengan pencetakan uang baru, atau panen yang gagal dan 

sebagainya. 

2. Inflasi yang berasal dari luar negeri (imported inflation) 

Inflasi ini timbul karena kenaikan harga barang-barang yang kita 

impor mengakibatkan (1) secara langsung kenaikan indeks biaya 

hidup karena sebagian dari barang-barang yang tercakup di dalamnya 

berasal dari impor, (2) secara tidak langsung menaikkan indeks harga 

melalui kenaikan ongkos produksi (dan kemudian, harga jual) dari 

berbagai barang yang menggunakan bahan mentah atau mesin-mesin 

yang harus diimpor (cost inflation), (3) secara tidak langsung 

menimbulkan kenaikan harga di dalam negeri karena ada 

kemungkinan kenaikan harga barang-barang impor mengakibatkan 

kenaikan pengeluaran pemerintah/ swasta yang berusaha 

mengimbangi kenaikan harga imor tersebut (demand inflation). 
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Ada beberapa indikator ekonomi makro yang digunakan untuk 

mengetahui laju inflasi selama satu periode tertentu, diantaranya yaitu:
34

 

a. Indeks harga konsumen (consumer price index) 

Indeks harga konsumen (IHK) adalah angka indeks yang 

menujukkan tingkat harga barang dan jasa harus dibeli 

konsumen dalam satu periode tertentu. Dalam indeks harga 

konsumen, setiap jenis barang ditentukan suatu timbangan 

atau bobot tetap yang proporsional terhadap kepentingan 

relative dalam anggaran pengeluaran konsumen. 

b. Indeks harga perdagangan besar (wholesale price index) 

Jika IHK melihat inflasi dari sisi konsumen, maka Indeks 

Harga pedagangan Besar (IHPB) melihat inflasi dari sisi 

produsen. Oleh karena itu IHPB sering juga disebut sebagai 

indeks harga produsen (producer price index). IHPB 

menunjukkan tingkat harga yang diterima produsen pada 

berbagai tingkat produksi. 

c. Indekx harga implisit (GNP Deflator) 

Indekx harga implisit (GNP Deflator) adalah suatu indeks 

yang merupakan perbandingan atau rasio antara GNP nominal 

dan GNP riil dikalikan dengan 100. GNP Riil adalah nila 

barang – barang dan jasa – jasa yang dihasilkan di dalam 

                                                           
34

 Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro, (Jakarta : LPFEUI. Edisi 4, 

2008), 367 
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pererkonomian, yang diperoleh ketika output dinilai dengan 

menggunakan harga tahun dasar (base year). 

d. Alternative dari indeks harga implisit 

Mungkin saja terjadi, pada saat ingi menghitung inflasi 

dengan menggunakan IHI tidak dapat dilakukan karena tidak 

memiliki data IHI. Hal ini bisa diatasi, sebab prinsip dasar 

penghitungan inflasi berdasarkan deflator PDB adalah 

membandingkan tingkat pertumbuhan ekonomi nominal 

dengan pertumbuhan riil. Selisih keduanya merupakan tingkat 

inflasi. 

Inflasi Menurut Intensitas Kecepatan 

 Tingkat kecepatan Inflasi mempunyai intensitas yang berbeda-

beda dari ringan sampai berat, yaitu inflasi moderat merangkak, inflasi 

galloping, dan inflasi hiper. Perbedaan tersebut tidak jelas pembagian 

batasnya namun hanya bersifat kualitatif saja.
35

 

a. Inflasi moderat merangkak, inflasi semacam ini terjadi bila harga-

harga naik secara lambat, biasanya merupakan inflasi digit-tunggal 

per tahun. Dalam situasi seperti ini harga-harga relative tak berubah 

sama banyak, yang merupakan perbandingan harga antar komoditi.  

b. Inflasi Galloping, inflasi semacam ini terjadi bila angka indeks harga 

naik sebesar 20;100 atau bahkan 200 persen pertahun. Beberapa 

Negara di Amerika Tengah dan Selatan mengalaminya karena 

                                                           
35

 Masyhuri Machfudz, M. Nurhadi Sujoni, 2012 Teori Ekonomi Makro (Malang: UIN-MALIKI 

PRESS), 182. 
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kenaikan permintaan agregatif yang tinggi atau ekspansi kegiatan 

ekonomi cepat. Masyarakat lebih senang memegang kekayaan dalam 

bentuk bukan uang. Uang hanya berfungsi sebagai alat tukar 

transaksi. Namun demikian beberapa Negara mengalami pertumbuhan 

ekonomi cukup cepat meskipun mengalami inflasi cukup tinggi. 

c. Inflasi Hiper, hiper inflasi terjadi bila tingkat harga umum naik 

ratusan bahkan ribuan kali dalam satu tahun. Namun kasus hiper 

inflasi jarang sekali dialami kecuali sesudah perang besar atau 

revolusi. 

3. Hubungan Pengangguran dengan Inflasi 

Sejak lama ahli – ahli telah menyadari bahwa apabila tingkat 

pengangguran rendah, masalah inflasi akan dihadapi. Makin rendah 

tingkat pengangguran, makin tinggi tingkat inlasi. Sebaliknya apabila 

terdapat masalah pengangguran yang serius, tingkat harga – harga adalah 

relati stabil. Berarti tidak mudah untuk menciptakan penggunaan tenaga 

kerja penuh dan kestabilan harga secara serentak.
36

 

a. Teori A.W>. Philips 

Cara yang bermanfaat untuk menggambarkan proses inflasi 

dikembangkan oleh seorang ekonom bernama A.W. Philips, yang 

mengkuantifikasikan determinan-determinan dari inflasi upah.
37

 Dari 

hasil pengamatan hubungan antara tingkat pengangguran dengan tingkat 

                                                           
36

 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran dari Klasik Hingga 

Keynesian Baru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000. Hal 309 
37

 Paul A. Samuelson dan William D. Nordhaus, Makro Ekonomi, terj. Haris Munandar, etal, 

(Jakarta: Penerbit Erlangga, 1992), 327. 
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inflasi, ternyata ada hubungan yang erat antara pengangguran dan inflasi, 

jika inflasi tinggi, pengangguranpun akan rendah.  

 

Inflation rate 6 

(% per year) 

      4 

 

  

 2                 7  

 Unemployment 

 Rate ( %) 

 

            Gambar 2.2  Diagram Kurva Philips 

 

Berdasarkan gambar dagram kurva Philips, A.W Philips 

menggambarkan hubungan antara tingkat pengangguran dengan tingkat 

inflasi didasarkan pada asumsi bahwa inflasi merupakan cerminan dari 

adanya kenaikan permintaan agregat. Dengan naiknya permintaan 

agregat, berdasarkan teori permintaan , perminaan akan naik, kemudian 

harga akan naik pula. Dengan tingginya harga (inflasi) maka untuk 

memenuhi permintaan tersebut produsen meningkatkan kapasitas 

produksinya dengan menambah tenaga kerja (tenaga kerja merupakan 

satu-satunya input yang dapat meningkatkan output). Akibat dari 

peningkatan permintaan tenaga kerja, maka dengan  naiknya harga-harga 

(inflasi) pengangguran berkurang.
38

 

                                                           
38

 William A. McEachern, “Ekonomi Makro, pendekatan kontemporer”, terjemahan: Sigit 

Triandaru, (Jakarta: Salemba Empat. 2000), 139. 
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Kurva Philips juga memberikan gagasan mengenai pilahan (Trade 

Off) antara pengangguran dan inflasi. Jika tingkat inflasi yang diinginkan 

rendah , maka akan terjadi tingkat pengangguran yang sangat tinggi. 

Sebaliknya jika inflasi yang diinginkan tinggi, maka akan terjadi tingkat 

pengangguran yang relatif rendah.
39

 Karenanya, kurva Philips bermanfaat 

untuk menganalisis pergerakan pengangguran dan inflasi jangka pendek. 

Secara garis besar, dalam kurva Philips menjelaskan bahwa semakin 

tinggi tingkat pengangguran, maka semakin rendah laju inflasi, demikian 

sebaliknya.
40

 

4. Pengaruh Tingkat Pengangguran terhadap Tingkat Inflasi 

Tingkat pengangguran memiliki pengaruh terhadap tingkat inflasi. 

Inflasi yang tinggi tingkatnya tidak akan menggalakkan perkembangan 

ekonomi. Biaya yang meningkat menyebabkan kegiatan produktif sangat 

tidak menguntungkan karena akan meningkatkan ongkos produksi. Maka 

pemilik modal biasanya lebih suka menggunakan uangnya untuk tujuan 

spekulasi. Antara lain dengan membeli harta-harta tetap seperti tanah, 

rumah dan bangunan. Oleh karena pengusaha lebih suka menjalankan 

kegiatan investasi seperti ini, investasi produktif akan berkurang dan 

tingkat kegiatan ekonomi akan menurun. Sebagai akibatnya lebih banyak 

pengangguran yang terwujud.
41

 Karena adanya kecenderungan bahwa 

                                                           
39

 Thomas F Dernburg dan Karyaman Muchtar, Makro Ekonomi: Konsep, Teori dan Kebijakan, 
(Jakarta: Erlangga, 1992), 314. 
40

 Ibid. 328 
41

 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran dari Klasik Hingga 

Keynesian Baru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000 
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tingkat inflasi dan pengangguran kedudukannya naik (tidak ada trade off) 

maka menunjukkan bahwa adanya perbedaan dengan kurva Phillips 

dimana terjadi trade off antara inflasi yang rendah dengan pengangguran 

yang rendah. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang pernah dilakukan dengan permasalahan sama dengan 

penelitian ini, antara lain : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Agustina Mustika CD (2010) dengan 

judul Analisis Tingkat Pengangguran Dan Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhinya Di Kota Semarang  dengan tujuan untuk 

Menganalisis pengaruh upah, tingkat inflasi, PDRB, 

beban/tanggungan penduduk, kesempatan kerja terhadap tingkat 

pengangguran dan Menganalisis faktor yang paling kuat 

mempengaruhi tingkat pengangguran di Kota Semarang. Teknik 

statistik yang digunakan adalah regresi linier berganda (analisis 

regresi berganda). Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa secara simultan pertumbuhan ekonomi, 

pengeluaran pemerintah dan tingkat inflasi secara signifikan 

mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di kota Semarang. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Amri Amir (2007) berjudul “Pengaruh 

Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Pengangguran di 

Indonesia”. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin meneliti seberapa 

besar pengaruh inflasi dan pertumbuhan ekonomi terhadap 
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pengangguran di Indonesia. Penelitian ini juga mengacu pada analisis 

kurva Philips serta menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh antara tingkat pengangguran dengan tingkat pertumbuhan 

ekonomi. Apabila pertumbuhan ekonomi meningkat 1%, maka 

pengangguran akan menurun sekitar 0,46%. Dengan demikian, 

penggambaran kurva Philips yang menghubungkan inflasi dengan 

tingkat pengangguran untuk kasus Indonesia tidak tepat untuk 

digunakan sebagai kebijakan untuk menekan tingkat pengangguran. 

Hasil analisis statistik pengujian pengaruh inflasi terhadap 

pengangguran selama periode 1980 – 2005 ditemukan bahwa tidak 

ada pengaruh yang nyata antara inflasi dengan tingkat pengangguran.  

3. Penelitian Fatmi Ratna Ningsih (2010) tentang Pengaruh Inflasi dan 

Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Pengangguran di Indonesia 

Periode tahun 1988 – 2008, bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

inflasi dan pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran di 

Indonesia periode tahun 1988 sampai dengan 2008. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis kuantitatif. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi mamiliki kecenderungan hubungan positif dan 

kuat terhadap jumlah pengangguran. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kenaikan jumlah penduduk dan angkatan kerja, basaran upah, dan 

pertumbuhan ekonomi sejalan dengan kenaikan jumlah 
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pengangguran. Sedangkan tingkat inflasi hubungannya positif dan 

lemah, hal ini mengindikasikan tingkat inflasi tidak memiliki 

hubungan terhadap jumlah pengangguran. 

 

C. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara 

terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga 

harus diuji secara empiris.  Pernyataan atau dugaan tersebut disebut 

proposisi.
42

 

Sabagai wahana untuk menetapkan kesimpulan sementara tersebut 

kemudian ditetapkan hipotesis dan hipotesis alternatifnya. Hipotesis nol atau 

hipotesis nihil (H0) merupakan pernyataan untuk menguji secara analisis 

kuantitatif dengan perhitungan secara statistik. Hipotesis alternative atau 

hipotesis kerja (Ha atau H1) merupakan pernyataan riil suatu gejala dalam 

hubungan variabel-variabel penelitian. Hipotesis tersebut menyatakan adanya 

                                                           
42

 Iqbal hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT. bumi Aksara, 2010), 31. 
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hubungan atau perbedaan antara variabel yang satu dengan yang lainnya, atau 

ada pengaruh variabel X (independent variabel) terhadap variabel Y 

(dependent variabel).  

Dalam penelitian ini ditetapkan bahwa : 

H0: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengangguran terbuka dengan tingkat inflasi di Kabupaten Jember 

pada tahun 2010-2013. 

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengangguran 

terbuka dengan tingkat inflasi di Kabupaten Jember pada tahun 

2010-2013. 

 




